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Abstract

General Background Global environmental preservation heavily relies on early ecological education
within formal schooling systems. Specific Background SMP Negeri 1 Krembung implements the
national Adiwiyata initiative to combat widespread littering habits and foster comprehensive
institutional cleanliness. Knowledge Gap Despite widespread implementation, empirical evaluations
detailing the specific operational challenges and behavioral transitions within resource-constrained
secondary schools remain scarce. Aims This study investigates the operational strategies,
institutional barriers, and behavioral outcomes of structured ecological initiatives on the learning
community. Results Qualitative analysis involving observations and interviews reveals that routine
interventions, including daily plastic collection and weekly communal cleaning, successfully establish
sanitation habits. However, significant operational barriers persist, specifically inadequate waste
facilities, limited financial resources, and inconsistent teacher enforcement. Overcoming these
barriers through fifteen dedicated learner working groups and peer cadres ultimately generated
positive disciplinary shifts, resulting in a consistently organized and hygienic environment. Novelty
This research explicitly maps the transition from award-oriented policies to practical, learner-led
ecological working groups navigating infrastructural limitations. Implications Educational
institutions must secure long-term policy support, proactive leadership, and adequate facility funding
to transform temporary ecological projects into permanent institutional habits.

Highlights:

* Routine plastic collection and weekly communal cleaning establish consistent sanitation
habits.

¢ Inadequate waste facilities and limited financial resources severely restrict institutional green
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initiatives.
¢ Dedicated working groups and peer cadres successfully drive positive disciplinary changes.

Keywords: Adiwiyata Initiative, Ecological Awareness, Working Groups, Qualitative Evaluation,
Institutional Cleanliness
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I. Pendahuluan

Lingkungan merupakan komponen penting yang berperan dalam mendukung kehidupan manusia. Secara alamiah,
lingkungan menyediakan sumber daya yang sangat diperlukan oleh manusia untuk melakukan berbagai aktivitas, seperti
udara bersih, air, tanah, dan sumber daya hayati lainnya[l]. Manusia bergantung pada lingkungan untuk kebutuhan
hidupnya, sehingga perubahan atau degradasi lingkungan dapat berimplikasi langsung pada kualitas hidup manusia.
Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan sehat[2].
Sekolah yang peduli terhadap lingkungan bisa memberikan dampak yang baiak bagi siswa, tidak hanya dari segi pendidikan,
tetapi juga dalam pembentukan karakter[3]. Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan untuk membangun kesadaran dan
budaya peduli lingkungan di kalangan warga sekolah. Salah satu upaya tersebut adalah melalui pelaksanaan Program
Adiwiyata. Program Adiwiyata bertujuan menciptakan sekolah yang memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan dan
membangun budaya ramah lingkungan, melalui pengintegrasian pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum serta
melibatkan seluruh warga sekolah dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan[4].

Program Adiwiyata merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia. Program Adiwiyata dipahami sebagai program unggulan yang diterapkan di sekolah untuk menciptakan warga
sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui praktik tata kelola
sekolah yang efektif[5]. Hal ini bertujuan untuk mendukung tercapainya pembangunan berkelanjutan dimana aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan hidup dapat diintegrasikan secara sinergis. Sekolah menjadi tempat yang ideal untuk menerapkan
berbagai norma dan etika lingkungan hidup kepada peserta didik, karena pendidikan sejak dini dapat memberikan pengaruh
yang cukup signifikan dalam membentuk perilaku dan sikap anak[6]. Pendidikan lingkungan hidup yang diterapkan secara
konsisten di sekolah mampu mengembangkan karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan, seperti sikap tanggung
jawab, disiplin, dan peduli sosial.

Pelaksanaan Program Adiwiyata menekankan pada pendekatan holistik yang mencakup berbagai aspek pendidikan
lingkungan hidup. Program Adiwiyata melibatkan berbagai kegiatan yang mengedukasi siswa dan warga sekolah tentang
pentingnya menjaga kebersihan, mengelola sampah dan melestarikan lingkungan[7]. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang
terstruktur ini, diharapkan dapat terbentuk budaya bersih yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. Namun dalam
pelaksanaannya, program ini menghadapi berbagai tantangan baik dari internal sekolah maupun dari lingkungan
eksternal[8].

Berdasarkan hasil wawancara, permasalahan yang dihadapi oleh SMPN 1 Krembung terkait dengan rendahnya kesadaran
siswa akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah. Kebiasaan membuang sampah
sembarangan dan kurangnya inisiatif dalam melakukan kegiatan ramah lingkungan masih terlihat di kalangan siswa. Selain
itu, belum adanya program terstruktur yang dapat melibatkan seluruh warga sekolah dalam kegiatan peduli lingkungan
menyebabkan upaya pelestarian kurang efektif dan berkelanjutan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, implementasi
Program Adiwiyata diharapkan dapat menjadi solusi yang mendorong keterlibatan aktif seluruh warga sekolah dalam upaya
perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup secara terpadu dan berkelanjutan. SMPN 1 Krembung telah menerapkan
kebiasaan “One Day One Plastic” (satu hari satu botol) dimana guru dan siswa ikut serta dalam kegiatan pengumpulan
sampah botol plastik setiap pulang sekolah. Keberhasilan SMPN 1 Krembung dalam menerapkan program Adiwiyata dan
meraih penghargaan pada lomba Adiwiyata tingkat kota dan provinsi merupakan hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.
Prestasi ini tidak hanya dapat menjadi cerminan dan inspirasi bagi sekolah-sekolah lain, tetapi juga menjadi pendorong
untuk meningkatkan kinerja SMPN 1 Krembung dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.

Kajian mendalam tentang implementasi program Adiwiyata di SMPN 1 Krembung diperlukan untuk memahami bagaimana
program ini dijalankan, tantangan yang dihadapi, dan dampak yang dihasilkan. Analisis menyeluruh terhadap tiga aspek:
implementasi program, tantangan, dan dampak. Pada aspek implementasi, penting untuk mengevaluasi strategi sekolah
dalam merancang kebijakan, melibatkan seluruh elemen sekolah, dan membangun kolaborasi dengan masyarakat. Selain
itu, studi ini juga akan mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya
partisipasi siswa, atau dukungan dari pihak eksternal. Lebih jauh lagi, penting juga untuk mengevaluasi dampak program,
baik dari sisi perubahan perilaku siswa, peningkatan kesadaran lingkungan, maupun kualitas lingkungan sekolah.
Pemahaman terhadap ketiga aspek tersebut diharapkan dapat membantu SMPN 1 Krembung dalam mengimplementasikan
program Adiwiyata dengan lebih efektif, memperkuat kesadaran lingkungan di kalangan siswa, dan menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih bersih, sehat, dan ramah lingkungan. Dengan demikian, sekolah ini dapat menjadi contoh bagi sekolah-
sekolah lain dalam menjalankan program berbasis lingkungan yang berkelanjutan.

I1I. Metode

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Krembung. Sekolah ini dipilih dikarenakan telah diterapkan sejak lama dengan tujuan
untuk meningkatkan kesadaran diri terhadap lingkungan dan membangun budaya bersih di area sekolah. Pengumpulan data
dan informasi dilakukan selama enak minggu tepatnya pada bulan September hingga November. Program ini berjalan cukup
sukses di SMPN 1 Krembung dengan dukungan penuh dari para guru yang mengelola program ini.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan hadil dan implementasi program adiwiyata
yang ada di SMPN 1 Krembung. Dengan menggunakan metode kualitatif penulis berharap dapat mengerto bagaimana
program ini diimplementasikan, tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program serta dampak dari program ini.
Metode ini dipilih karena sesuai dalam memahami maksa yang diberikan partisipan terhadap program adiwiyata di
lingkungan sekolahnya [9].
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Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru yang secara langsung mengawasi dan terlibat dalam pelaksanaan program
adiwiyata di SMPN 1 Krembung. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria khusus yaitu guru
yang terlibat aktif dalam pelaksanaan program serta memiliki penglaman dan kemampuan dalam membina siswa mengenai
kesadaran lingkungan yaitu ibu Siti Noer Cholifah, S.Pd selaku guru Bahasa inggris di SMPN 1 Krembung. Metode ini dipiih
untuk mendapatkan informasi yang mendalam dari sorang subjek yang terkait [10].

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua Teknik utama yaitu wawancara dan observasi.

Wawancara: Wawancara dilakukan dengan guru yang mengelola program adiwiyata untuk mendapatkan informasi yang
akurat tentang penelamannya selama menjalakan program adiwiyata, apa saja program adiwiyata yang sudah terlaksana,
tantangan apa yang sering dihadapi dalam pelaksanaan program adiwiyata dan dampak dari program adiwiyata terhadap
guru dan siswa SMPN 1 Krembung.

Observasi: Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan dan program yang yang berhubungan
dengan adiwiyata. Kegiatan program adiwiyata dapat berupa bersih bersih lingkungan, penanaman pohon atau penghijauan,
dan penggunakan fasilitan ramah lingkungan disekolah [11].

Prosedur yang digunakan dalam analisis data menggunakan Teknik analisis model interaktif Miles Hubner yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan.

Pengumpulan data: Data hasil dari wawancara dan observasi dikumpulkan menjadi satu. Reduksi data: Mereduksi data yang
kurang relevan dan menyederhanakannya kemudia meringkas data tersebuat untuk memfokuskan pada informasi yang
penting saja.; Penyajian data: Data disajikan dalam bentuk uraian, table atau narasi untuk memudahkan dalam menarik
Kesimpulan.; Penarikan Kesimpulan: Melakukan interpretasi terhap data yang sebelumnya sudah disajikan untuk menjawab
rumusan masalah yang ada [12]. Dengan prosedur ini, dapat dipastikan bahwa data yang diperoleh berkualitas dan terjamin
kebenarannya melalui trigulasi Teknik dan sumber yaitu dengan membandingkan data hasil dari wawancara dan observasi
yang telah didapat [13].

ITI. Hasil dan Pembahasan

A. Implementasi Program Adiwiyata dalam Membangun Kesadaran Lingkungan di SMP
Negeri 1 Krembung

Implementasi Program Adiwiyata di SMP Negeri 1 Krembung berstujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan siswa dan warga sekolah. Implementasi ini terlihat melalui berbagai kegiatan yang direncanakan secara
terstruktur untuk meningkatkan kesadaran akan budaya bersih dan kepedulian lingkungan. Combining learning and action
in the adiwiyata program can provide an effective approach to change students' behavior for the better in environmental
awareness[14]. Hal ini sesuai dengan salah satu implementasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Krembung yaitu Upaya "One
Day One Plastic," yang mengajak siswa untuk mengumpulkan sampah plastik setiap hari sebelum pulang. Tujuan program
ini adalah untuk mengurangi jumlah sampah plastik di lingkungan sekolah dan membentuk kebiasaan bertanggung jawab
terhadap sampah sejak usia dini.

Disamping itu, kegiatan seperti "Clean Thursday", yang merupakan bagian dari program Adiwiyata yang melibatkan semua
siswa untuk membersihkan lingkungan sekolah dan membangun kebiasaan gotong-royong[15]. Kegiatan serupa juga
dilakukan oleh SMP Negeri 1 Krembung dengan nama "Gugur Gunung" setiap Sabtu yang mendorong siswa untuk
membersihkan kelas dan sekitarnya guna menjaga kebersihan lingkungan sekolah secara berkelanjutan. Selain aspek fisik,
kegiatan tersebut juga bertujuan meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya kelestarian lingkungan. Keterlibatan
siswa dalam kegiatan tersebut menunjukkan pemahaman mereka terhadap peran dalam menjaga kebersihan sekolah.

Sekolah juga menyiapkan kegiatan tambahan, seperti orientasi jadwal piket dan pengidentifikasian tanaman di area
sekolah. Sekolah melakukan program lingkungan, seperti piket rutin dan kegiatan yang berfokus pada menjaga dan
mengidentifikasi tanaman, untuk menanamkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan[16]. Hal ini membuat siswa dapat
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pribadi dalam menjaga kebersihan dan keasrian lingkungan sekolah meskipun
pembersihan sekolah sebelumnya dilakukan oleh petugas kebersihan. Partisipasi siswa dalam pengelolaan tanaman sekolah
dan peran mereka dalam kaderisasi lingkungan melalui kelompok kerja (pokja) merupakan langkah progresif dalam
meningkatkan pendidikan lingkungan. Dengan menciptakan lima belas pokja yang terdiri dari sejumlah siswa dan diawasi
oleh guru untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, seperti mengelola sampah dan berkebun sekolah, sekolah berhasil
meraih penghargaan adiwiyata[17]. Oleh karena itu pembagian kelompok kerja (Pokja) efektif untuk keberhasilan program
Adiwiyata

B. Tantangan yang dihadapi dalam menerapkan budaya bersih dan peduli lingkungan
melalui Program Adiwiyata

Tidak hanya kurangnya kesadaran dan keterlibatan siswa, tetapi juga kekurangan sumber daya manusia dan fasilitas yang
cukup untuk mewujudkan budaya bersih dan peduli lingkungan di sekolah melalui program Adiwiyata. Perilaku siswa yang
tidak peduli dengan kebersihan lingkungan, seperti membuang sampah sembarangan, adalah salah satu masalah utama.
Kebiasaan di rumah, kurangnya pendidikan, dan ketidaksadaran lingkungan yang mendalam sering kali berkontribusi pada
perilaku ini. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan yang beragam dan inventif, termasuk dukungan
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kebijakan yang berkelanjutan, serta sistem penghargaan dan sanksi untuk mendorong kesadaran siswa tentang pentingnya
menjaga lingkungan, akan sangat penting[18]

Selain itu, program Adiwiyata menghadapi tantangan besar karena banyak sekolah tidak memiliki cukup fasilitas
pendukung. Upaya untuk menanamkan kebiasaan kebersihan pada siswa dibatasi oleh fasilitas yang kurang memadai,
seperti kurangnya tempat sampah dan sarana daur ulang. Sebaliknya, sumber daya manusia (SDM) yang kurang di sekolah
juga menjadi masalah. Ini terutama berlaku untuk guru yang kadang-kadang kurang responsif dalam menegur perilaku
siswa yang tidak ramah. Tidak semua guru berpendapat demikian, tetapi banyak yang kurang tegas dalam mengajar siswa
untuk menjadi peduli lingkungan. Masalah ini diperparah oleh fakta bahwa beberapa sekolah memiliki kekurangan
kepemimpinan yang signifikan, yang berdampak pada keberhasilan program secara keseluruhan[19]

Selain itu, aspek infrastruktur dan pendanaan sangat memengaruhi kinerja program. Beberapa sekolah menghadapi kendala
anggaran, yang menghambat pembangunan lingkungan sekolah yang benar-benar ramah lingkungan. Ini seharusnya
didukung oleh infrastruktur yang memungkinkan kegiatan yang mendukung budaya yang peduli lingkungan. Sebagian besar
sekolah masih berkonsentrasi pada pencapaian penghargaan dalam program Adiwiyata daripada meningkatkan kesadaran
lingkungan yang berkelanjutan, yang sebenarnya membutuhkan komitmen dan partisipasi aktif dari semua siswa.

Untuk memastikan bahwa budaya peduli lingkungan dapat dimasukkan ke dalam kehidupan sehari-hari siswa dan seluruh
warga sekolah, diperlukan dukungan kebijakan dan perencanaan jangka panjang yang menyeluruh. Untuk mengatasi
tantangan ini, kebijakan sekolah tidak cukup; semua siswa harus berkolaborasi dan berpartisipasi secara aktif untuk
membangun budaya lingkungan yang efektif dan berkelanjutan. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang kuat dan visi sekolah yang jelas dapat meningkatkan komitmen guru dan siswa terhadap lingkungan.
Oleh karena itu, peran kepemimpinan yang lebih proaktif diperlukan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang ramah
lingkungan[20]. Di tengah tantangan ini, evaluasi menyeluruh terhadap program Adiwiyata diperlukan. Hal ini akan
membantu mengatasi masalah partisipasi dan kesadaran siswa yang rendah. Dengan kerja sama yang lebih baik dan
komitmen dari semua bagian sekolah, budaya peduli lingkungan dapat diwujudkan secara berkelanjutan di lingkungan
sekolah, yang akan menghasilkan generasi yang lebih sadar lingkungan dan bertanggung jawab[21].

C. Dampak Program Adiwiyata terhadap Perilaku Siswa dalam Menjaga Kebersihan dan
Kelestarian Lingkungan Sekolah

Beberapa kendala yang ada tidak memungkinkan program ini gagal, malah sebaliknya progam ini telah menghasilkan hasil
yang baik untuk perilaku siswa dalam mempertahankan kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah. Siswa yang
berpartisipasi dalam kelompok kerja yang bertanggung jawab untuk menjaga lingkungan sekolah bersih dan mengelola
sampah dapat menunjukkan perubahan perilaku ini. Program Adiwiyata telah mengubah perilaku sekolah dan siswa,
Program ini juga meningkatkan kesadaran akan sanitasi lingkungan dan mendorong siswa untuk mengambil bagian dalam
pengelolaan lingkungan yang baik[22]. Di SMP Negeri 1 Krembung, siswa dibagi menjadi kelompok kerja dan diberi tugas
untuk melakukan kegiatan kebersihan dan pemeliharaan lingkungan secara berurutan. Di setiap kelas, ada kader
lingkungan yang membantu teman sekelas menjaga kebersihan dan mendorong mereka. Siswa dapat belajar bekerja sama
untuk menjaga kebersihan dan meningkatkan kesadaran lingkungan secara berkelanjutan dengan kader ini.

Lebih jauh lagi, Program Adiwiyata mendukung kebiasaan positif tambahan, seperti bersih-bersih mingguan dan pesan
lingkungan selama upacara bendera. Pesanan ini dikirim secara teratur untuk mengingatkan siswa untuk menjaga
kebersihan lingkungan sekolah dan membuang sampah di tempatnya. Oleh karena itu, budaya yang peduli dengan
lingkungan mulai muncul dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sebagai hasil dari wawancara, terlihat bahwa program ini
memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan sekolah saat ini, yang lebih rapi dan terorganisir, sehingga semakin
banyak siswa yang memperhatikan kebersihan. Kesuksesan ini menunjukkan bahwa Program Adiwiyata tidak hanya
memperbaiki lingkungan sekolah tetapi juga mendorong siswa untuk berperilaku lebih ramah lingkungan.

I V. Simpulan

Program Adiwiyata di SMP Negeri 1 Krembung bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa dan
warga sekolah. Melalui berbagai kegiatan yang dirancang dengan baik, program ini berupaya menanamkan budaya bersih
dan kepedulian terhadap lingkungan di lingkungan sekolah. Salah satu program utama yang dijalankan adalah “One Day
One Plastic”, yang mengajak siswa untuk mengumpulkan sampah plastik setiap hari sebelum pulang sekolah. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah plastik di sekolah serta membentuk kebiasaan siswa dalam bertanggung jawab
terhadap sampah dan juga kegiatan “Gugur Gunung” yang dilakukan setiap hari Sabtu, para siswa membersihkan ruang
kelas dan lingkungan sekolah.

Program Adiwiyata di sekolah menghadapi berbagai tantangan dalam mewujudkan budaya peduli lingkungan, seperti
kurangnya kesadaran siswa, terbatasnya fasilitas pendukung, dan minimnya keterlibatan sumber daya manusia yang
mementingkan kebersihan. Kurangnya fasilitas pendukung, seperti kurangnya tempat sampah dan fasilitas daur ulang, serta
keterbatasan anggaran memperlambat implementasi program yang efektif. Kepemimpinan yang proaktif dan dukungan
kebijakan jangka panjang diperlukan untuk mendorong partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah. Dengan evaluasi dan
perbaikan fasilitas yang berkelanjutan, program ini dapat membangun kesadaran lingkungan yang mendalam pada siswa.
Secara keseluruhan, dukungan menyeluruh dari semua pihak akan menghasilkan generasi yang lebih peduli dan
bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan.
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Implementasi Adiwiyata memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan sekolah, dengan membagi menjadi beberapa kelompok kerja dan menunjuk pengurus lingkungan, siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan bersih-bersih dan pemeliharaan lingkungan, serta memperkuat budaya menjaga
lingkungan melalui pesan-pesan lingkungan dalam kegiatan sehari-hari dan upacara pengibaran bendera, lingkungan
sekolah yang lebih rapi dan terorganisir mencerminkan perubahan positif pada perilaku siswa, serta siswa lebih
memperhatikan kebersihan, secara keseluruhan program Adiwiyata tidak hanya berhasil memperbaiki lingkungan sekolah,
namun juga membentuk kepribadian siswa yang lebih peduli terhadap lingkungan.
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